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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Disiplin Belajar

a. Pengertian Disiplin

Kata disiplin berasal dari kata “discipline”, seorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka. Jadi disiplin merupakan cara orang tua atau guru mengajar anak (murid) perilaku moral yang disetujui kelompok.

Sebelum diambil suatu kesimpulan mengenai pengertian disiplin, ada baiknya penulis memaparkan tentang pengertian disiplin yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli, diantaranya:

1) Menurut Mulyasa dalam bukunya mendefinisikan disiplin adalah “mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten”.

2) Menurut M. Sastrapradja disiplin adalah “bimbingan ke arah perbaikan melalui pengarahan, penerapan dan paksaan”.
 

3) Amir Daien Indrakusuma mendefinisikan disiplin adalah, “adanya kesediaan untuk mengetahui peraturan-peraturan dan larangan-larangan”.
 

M. Said mendefinisikan disiplin adalah, “pedoman dan pemberian kepastian berperilaku terikat pada masyarakat tempatnya berpijak”.
 

Dengan demikian dari beberapa paparan para ahli yang telah diberikan tentu saja bukan satu-satunya pengertian yang paling tepat, melainkan hanya satu-satunya konsensus dari adanya bermacam-macam istilah dan pembahasan. Disamping itu pengertian ini perlu kita rumuskan dengan maksud terdapatnya suatu landasan untuk berpijak yang menjadi titik fokus guna pembahasan lebih lanjut.
Pada dasarnya disiplin diperlukan dalam pendidikan, supaya anak:

a. Dapat mengendalikan diri.

b. Mempunyai pengertian dan menurut.

c. Tahu hak dan kewajiban yang harus dijalankan.

d. Dapat mengerti perintah dan larangan-larangan.

e. Dapat membedakan tingkah laku yang buruk dan yang baik.

f. Ada kesadaran bagaimana mengendalikan keinginan-keinginan dan berbuat sesuatu tanpa ada perasaan takut dan ancaman hukuman.

b. Pengertian Belajar

Belajar menurut Nasution dikutip Ramayulis adalah

a. Belajar adalah perubahan dalam sistem urat saraf

b. Belajar adalah penambahan pengetahuan

c. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalaman dan pengertian

Belajar merupakan proses dasar perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil belajar. Manusia hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajarinya. Belajar bukan sekedar pengalaman dan belajar bukan suatu proses dan bukan suatu hasil, karena itu belajar bukan suatu proses dan bukan suatu hasil, karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Surya dikutip Tohirin menyatakan bahwa belajar adalah "suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya."

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berupa pengetahuan, pemahaman sikap, dan tingkah laku, motivasi serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.

Relevan dengan itu perubahan  tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh apa yang dimiliki oleh seseorang itu seperti : sifat, pengalaman, pengetahuan, ketrampilan, keadaan jasmaniah dan sebagainya dan juga dipengaruhi oleh lingkungan. Hasil belajar dipengaruhi pula oleh "motif bahan yang dipelajari dengan mempergunakan alat-alat, waktu, cara belajar dan sebagainya."

Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting untuk perkembangan dan kelangsungan hidup, belajar juga merupakan salah satu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkah laku yang baru dari hasil latihan dan pengalaman.

Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar, apa yang sedang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu. Bahkan hasil belajar orang itu tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. Maka berdasarkan perilaku yang disaksikan dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah belajar.

Jadi belajar adalah kegiatan mendengarkan, memperhatikan, membaca, mencatat, merangkum, mengulangi, mengerjakan tugas serta berpartisipasi aktif dan belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, ketrampilan dan sikap.

Sebagaimana yang telah diketahui oleh peneliti bahwa hasil akhir dari kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku. Selanjutnya bahwa motivasi digunakan untuk mencapai tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan karena telah dilakukan oleh seseorang. Motivasi belajar pada dasarnya adalah "dorongan untuk belajar serta semangat untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, menurut Muhibbin Syah pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu."

Dalam proses belajar mengajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik. Untuk berfikir atau memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan dan menunjang belajar. Motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.
B. Peran Guru Terhadap Pembentukan Disiplin Belajar Pada Anak

Salah satu latihan yang terdapat pada permulaan anak belajar diantaranya adalah patuh pada perintah orang tua. Latihan ini memerlukan keuletan, kesabaran, rasa cinta, istiqomah dan keteladanan dari orang tua. Jika faktor tersebut kurang diperhatikan, maka kepribadian seorang anak akan jauh berbeda dari yang dicita-citakan.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh H. Balnadi Sutadipura sebagai berikut:

Yang mula-mula paling berkesan pada si anak itu adalah perbuatan orang-orang yang akan ditirunya. Bisa orang tua, gurunya, kakaknya, dan orang yang layak dijadikan contoh dalam segala perbuatannya.
  

Untuk itu guru harus mampu menyajikan segala sesuatunya, baik ucapan, perbuatan maupun keputusan secara baik karena semua itu akan diteladani oleh anak didiknya.

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus ditujukan untuk membantu peserta didik menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaati peraturan yang telah ditetapkan.

Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, terutama disiplin diri (self discipline). Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk dirinya.

b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya.

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin.

Adapun cara penanaman disiplin dapat melalui berbagai cara, diantaranya:   

a. Imitasi atau Tiruan

Mengingat pentingnya imitasi pada anak-anak, maka teladan/contoh yang diberikan oleh guru sangat besar pengaruhnya pada anak didik. Sebagai contoh atau teladan guru harus memperlihatkan perilaku disiplin yang baik kepada peserta didik, karena bagaimana peserta didik akan berdisiplin kalau gurunya tidak menunjukkan sikap disiplin.

Hal ini seperti yang diterangkan dalam kitab suci al-Qur’an, yaitu:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ (الأحزب:21)

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu”. (Q.S. Al-Ahzab: 21).
 

b. Sugesti atau Saran

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya sugesti adalah, “pengaruh atas jiwa atau perbuatan seseorang, sehingga pikiran, perasaan dan kemauannya terpengaruh, dan dengan begitu orang mengakui atau meyakini apa yang dikehendaki dari padanya”.

Karena anak didik adalah individu yang diberi saran, maka guru adalah orang yang dapat memberikan pengaruhnya (sugesti) kepada anak yang diberi saran (suggestible). Dalam hal ini diperlukan kekuasaan yang besar dari guru atas kelas yang menjadi tanggung jawabnya. Kekuasaan yang terbaik dari guru adalah kewibawaan guru, yaitu kekuasaan yang mendasar dari diri guru yang berkepribadian tinggi dan ditaati murid, penuh cinta kasih dan keinsyafan.

c. Pembiasaan

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya, pembiasaan adalah, “bentuk tingkah laku yang tetap dari usaha menyesuaikan diri terhadap lingkungan”.

Pembiasaan ini perlu contoh nyata dari guru itu sendiri, misalnya masuk tepat waktu, berpakaian rapi dan sebagainya. Dari contoh nyata ini, guru bisa memadukannya dengan tindakan yang lain, misal: anak supaya dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang tertib dengan baik, masuk kelas dengan teratur, makan dan minum pada waktunya, sampai menulis catatan-catatan di buku pun harus dibiasakan dengan rapi dan teratur.

Melalui pembiaasan ini diharapkan anak dapat sesuatu yang penuh kesadaran tinggi tanpa dibebani perasaan dipaksa atau takut karena ia memang sudah biasa melakukannya.

d. Identifikasi

Menurut Sumadi Suryabrata mengutip pendapat Freud, identifikasi adalah, “metode yang dipergunakan orang dalam menghadapi orang lain dan membuatnya menjadi bagian daripada kepribadiannya”.
 Jadi apa yang ditiru itu langsung menjadi bagian daripada kepribadiannya.

Identifikasi yang dibentuk pada masa perkembangan anak dapat bertahan lama dalam kehidupan anak. Kehidupan tokoh dapat ditampilkan pada anak sebagai sumber proses penanaman kepribadian anak atau identifikasi diri yang membawa manfaat pada diri anak didiknya. Oleh karena itu guru harus selalu menunjukkan kepribadian yang utuh, ucapan, perbuatan, pemikiran, dan perasaan guru adalah ikut berperan.

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa identifikasi dapat berasal dari guru, teman sebaya, tokoh-tokoh dalam cerita, tokoh pejuang serta tokoh-tokoh yang lain.

e. Peran Keluarga

Pada dasarnya keluarga adalah organisasi masyarakat yang pertama dijumpai oleh anak ketika ia dilahirkan ke dunia. Keluarga yang meliputi ayah, ibu, kakak, dan individu yang ada dikeluarganya adalah yang pertama kali dapat mempengaruhi anak. semuanya turut andil dalam membentuk kepribadian anak pada tahap permulaan pendidikan.

Ahmad Patoni juga menjelaskan dalam bukunya “Dinamika Pendidikan Anak” bahwa:

Keluarga merupakan pendidik pertama dari pengalaman anak-anak sejak masa bayi hingga mandiri lepas dari tanggung jawab keluarga, seorang anak akan senantiasa berada dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu kebiasaan yang dimiliki oleh seorang anak sebagian besarnya terbentuk dari pendidikan keluarga.

Berkaitan dengan hal di atas, orang tua perlu memiliki kemampuan optimal yang dapat digunakan mendidik anak-anaknya agar memiliki kepribadian yang baik. Oleh karena itu penguasaan metodologi dalam kependidikan, penguasaan materi yang tepat, kemampuan memberikan bimbingan dan arahan serta motivasi kepada anak penting dimiliki oleh setiap orang tua.

Peran guru pada dasarnya adalah orang tua kedua bagi anak didik setelah orang tua asli si anak, maka sudah seyogyanyalah seorang guru meneruskan dan meningkatkan lagi proses kedisiplinan dan pembentukan anak didik yang telah diterima dari rumahnya masing-masing. Oleh sebab itu pulalah seorang guru haruslah selalu menjalin komunikasi dengan orang tua anak didik. 
f. Peran Teman Sebaya

Di sini, peran teman sebaya sangat besar pengaruhnya. Ketika anak-anak berkumpul dengan teman sebaya, akan saling mengenal, belajar memberi dan menerima dari yang satu dengan yang lain. kadang-kadang juga bermain yang didalamnya terdapat proses pembentukan kepribadian dan kedisiplinan. Maka sudah selayaknya seorang guru mengarahkan anak didiknya untuk senantiasa bergaul dengan teman yang baik.

Pemilihan teman yang baik pada anak didik akan menentukan kepribadiannya, demikian pula pemilihan teman yang jahat. Oleh karenanya jika seorang guru mengharapkan peningkatan dan kematangan pribadi anak didiknya maka sewajarnyalah ia harus bisa memilihkan teman yang baik pula. Dikarenakan standar baik buruknya anak didik bisa diketahui dari teman-teman bergaulnya.
C. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar  dan terencana dalam menyiapkan  peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT  dan merealisasikannya dalam perilaku  akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari  berdasarkan al-Qur an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain  dan hubungannya dengan kerukunan  antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan  dan persatuan bangsa. 

Pelajaran Aqidah Akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan keterampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan akhlak Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai pengamalan nilai-nilai  keimanan dan ketaqwaan.

Pelajaran Aqidah Akhlak berisi bahan pelajaran dengan ketentuan di Madrasah Tsanawiyah (MTs), bahan pelajaran Akidah Akhlak merupakan ”pendalaman dan perluasan  kemampuan dasar yang telah diberikan di MI untuk dilaksanakan sebagai landasan dalam kehidupan sehari-hari sebagai orang yang beriman, bertaqwa dan berpelaku terpuji, serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya”
.
1. Aqidah Islam

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu: 

عقد – يعقد – عقدة – وعقيدة

Yang artinya adalah : ikatan atau perjanjian.

Di dalam al-Qur'an kata aqidah sering di sebutkan, antara lain dalam surat al-Maidah ayat 1:

 يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ أَوْفُواْ بِالْعُقُودِ ...........

”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.” 

Dalam perundang-undangan aqidah berarti menyepakati antara dua perkara atau lebih yang harus dipatuhi bersama.
Dalam hal ini, kaidah berkaitan dengan kata aqad yang digunakan untuk arti aqad nikah, aqad jual beli dan sebagainya. Karakteristik Islam yang dapat diketahui melalui bidang aqidah ini adalah bahwa aqidah Islam bersifat murni baik dalam isinya, ataupun prosesnya. Adapun isinya adalah mengakui bahwa  hanya Allah yang patut di sembah sedangkan dalam prosesnya adalah keyakinan tersebut. Harus langsung dilakukan oleh seseorang tanpa melalui perantara.

Dalam al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 172 yang berbunyi, 

(((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( ( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( (((((  

”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)"(QS Al-A’raf: 172)

Menurut ayat ini setiap jiwa telah bersaksi atas pengakuannya kepada eksistensi dan keesaan Tuhan. Pengakuan dan deklarasi, perjanjian kesaksian diri kita sehubungan dengan eksistensi dan keesaan Tuhan, adalah landasan dari pengetahuan dan perasaan serta pemahaman kita bukan apa-apa, selain diri kita sendiri. Dengan kata lain, perjanjian ini adalah dasar dari pengetahuan diri, itu berarti bahwa kita mulai melihat pada cermin pengetahuan, menyaksikan realitas kebenaran yang beragama yang tercermin di dalam kesadaran kita, dan mengakui, menyatakan kesaksian itu. Akan tetapi, perjanjian tersebut tidak tampak atau jelas bagi persepsi langsung. Mungkin ia menjadi terbayang setelah adanya banyak peringatan dan perintah, ajaran signifikansi moral dan bimbingan, nasehat dan pencerahan agama.

Eksistensi Tuhan kita buktikan dengan eksisitensi diri kita sendiri dan atribut Tuhan kita buktikan dengan atribut kita sendiri. Misalnya, cacat dan ketidaksempurnaan kita menunjukkan kelengkapan dan kesempurnaan Tuhan, kekurangan kita menunjukkan kelimpahan Tuhan, kemiskinan kita menunjukkan kedermawanan Tuhan, dan ketidakmampuan kita menunjukkan pertolongan Tuhan. Diri yang berjanji adalah anugerah Tuhan yang pertama kepada manusia dan respon kita adalah mngetahui serta menyatakan eksistensi Tuhan melalui penciptaan-Nya.

Secara esensial, yang Maha Kuasa berbicara kepada ciptaan-Nya dengan banyak cara misalnya saja wahyu kepada Nabi, kita tahu bahwa Nabi sepenuhnya bangun dan sadar saat wahyu turun. Nabi dapat merasakan, menerima dan memahami wahyu dengan jelas serta dapt menyampaikannya kepada umat. Namun demikian orang-orang di dekat Nabi tidak akan bisa mengerti dan memahami wahyu yang turun tadi.

Menurut istilah aqidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang mempercayainya. 
Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib di sembah, dengan ucapan, dua kalimah syahadat yaitu Tiada Tuhan kecuali Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan Allah. Dengan perbuatannya yaitu tingkah laku yang didasarkan atas mencari ridha Allah. Aqidah yang demikian itu mengandung arti bahwa orang yang beriman segala sesuatu baik itu rasa dalam hati, ucapan dan perbuatan secara keseluruhan menggambarkan keimanannya kepada Allah. Dan segala sesuatu tersebut hanya diniatkan semata-mata beribadah kepada Allah.

2. Dasar Aqidah Islam 

Dasar aqidah Islam adalah al-Qur'an dan Hadits, di dalam al-Qur'an banyak disebutkan pokok-pokok aqidah seperti cara-cara dan sifat Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga, dan neraka.

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati, ucapan dengan lisan dan dengan tingkah laku atau perbuatan, keyakinan dalam hati terhadap eksistensi Tuhan sebenarnya sudah ada sejak awal mula kehidupan manusia. Manusia memang tidak bisa melihat Tuhan, karena meman Tuhan lain dari ciptaan-Nya, sebab pencipta tidak mungkin dari jenis yang sama dengan ciptaan-Nya. Adanya langit dan bumi dengan segala isinya merupakan bukti adanya Tuhan. Benda-benda tersebut semuanya terbatas dan bisa berubah. Dengan demikian segala sesuatu yang menempati ruang dan waktu pasti mempunyai awal dan akhir. Sesuatu yang mempunyai awal pasti membutuhkan sesuatu yang tidak berawal agar ada. Pencipta pasti satu berdiri sendiri, tanpa ada yang menyerupainya. Tuhan itu ada tetapi tidak dapat dipahami oleh akal manusia atau dirasakan oleh indra manusia. Satu-satunya cara untuk mengetahui Tuhan adalah melalui nabi-nabi yang Dia tunjuk sebagai pembawa wahyu-Nya. Dengan demikian, kita harus menerima bimbingan dari wahyu jika kita ingin mengenal-Nya. Melalui para nabi, kita belajar merenungi dan menyebut sifat-sifat Nya. Pemahaman yang benar tentang itu masyarakat kiat untuk mengikuti jalan nabi. Pengalaman dan kontemplasi batin hanya dapat dicapai dengan ketulusan dan kepatuhan total. Jika batin kita bisa berkembang maka kita dapat memahami makna dari penciptaan dan tidak dapat merenungi atribut Illahi yang dimanifestasikan dalam ciptaan.

Kata arab Ilah adalah sama dengan kata Inggris God (Tuhan), keduanya bermakna sesuatu yaitu entitas yang disembah.
 Tuhan tidak sama dengan Allah, Tuhan lebih dekat dengan konsepsi Islam tentang Illahi. Sedangkan Allah adalah nama.

Contoh lain adalah Tuhan memberi ilham kepada para wali, menanamkan dan mendidik sesuatu kedalam hati mereka dengan cara sedemikian rupa sehingga mereka dapat mengerti sesuatu. Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa Tuhan menciptakan banyak cara berkomunikasi dan pembicaraan.

Perjanjian primordial antara Tuhan dan jiwa kita, kita tidak tahu bagaimana Allah menanyakan pertanyaan ini dan kita tidak bisa merasakannya di dunia fisik. Kita harus merefleksikannya di dalam kesadaran kita, karena hnya kesadaran dan inspirasi kitalah yang dapat merasakan hal-hal semacam itu. Setiap orang pasti punya keinginan yang tidak terbatas padahal mereka tahu bahwa eksisitensinya terbatas dan fana. Kesadaran semacam itu membuat kita selalu terikat dengan Tuhan karena hanya Tuhan yang tidak terbatas, yang bekal dan yang maha kuasa. Jika kita dapat memenuhi dan janji kita kepada Tuhan maka kedamaian dan ketenangan dapat tercapai.

Sebagaimana tersebut dalm Al-Qur’an  surat ar-Ra’du ayat 28 sebagai berikut: 
((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(QS ar Ra’du: 28)

Personal esensial dari Tuhan dan mengandung semua nama-nama-Nya yang lain (asmaul husna). Ketika Allah disebut, maka yang kita pikirkan adalah Yang Maha Esa, wujud tertinggi, pencipta, pemilik, pemelihara, maha kuasa, maha penasih dan lain-lain yang nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya tercermin didalam ciptaanNya. Istilah ini juga mengacu kepada keesaanNya dan tiada sekutu bagiNya. Karena Allah adalah nama yang khusus untuk wujud tertinggi Yang Maha Esa, maka kita katakan La illaha illa Allah (tiada Tuhan selain Allah), bukannya La Allah Illa Allah. Dengan mengatakan La Illaha Illa Allah kita pertama-tama menyangkal semua Tuhan dan menegaskan satu Tuhan Esa yang bernama Allah. Selanjutnya juga bersaksi bahwa sesunguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah melalui Rasul-Nya inilah Allah menurunkan wahyu-Nya yang merupakan pegangan hidup seluruh umat manusia.

Aqidah dalam Islam juga meliputi aplikasi dalam perbuatan yang semata-mata didasarkan atas mencari ridho Allah. Dewasa ini, berbagai ketimpangan telah kita saksikan korupsi, perampokan, pemerkosaan, pembunuhan serta masih banyak hal yang lain. Yang mencerminkan krisis moral dan perampasan hak-hak asasi manusia pada umumnya. Di zaman yang semakin kompetitif ini semakin banyak pula orang yang  mengedepankan urusan kehidupan dunia. Sebenarnya jawaban dari segala fenomena sosial yang semakin menakutkan ini semuanya sudah ada pada agama kita. Tidak perlu manusia mengalami stress, frustasi bahkan yang semakin banyak dilakukan adalah bunuh diri, ketika sudah tidak mampu menghadapi permasalahan hidup, jika semuanya dikembalikan kepada Allah. Agama Islam telah mengajarkan  aturan hidup bagi umatnya baik dalam al-Qur’an ataupun sunah Rasul.

Dengan berpegang teguh pada hal tersebut niscaya seorang hamba tidak akan tersesat untuk selama-lamanya. Yang demikian itu mengandung arti bahwa orang yang beriman segala sesuatu baik itu rasa dalam hati, ucapan dan perbuatan secara keseluruhan menggambarkan keimanannya kepada Allah. Dan segala sesuatu tersebut hanya diniatkan semata-mata beribadah kepada Allah.

Mengenai pokok-pokok atau kandungan aqidah Islam, antara lain di sebutkan dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 285 sebagai berikut

آمَنَ الرَّسُولُ بِمَا أُنزِلَ إِلَيْهِ مِن رَّبِّهِ وَالْمُؤْمِنُونَ كُلٌّ آمَنَ بِاللّهِ وَمَلآئِكَتِهِ وَكُتُبِهِ وَرُسُلِهِ لاَ نُفَرِّقُ بَيْنَ أَحَدٍ مِّن رُّسُلِهِ وَقَالُواْ سَمِعْنَا وَأَطَعْنَا غُفْرَانَكَ رَبَّنَا وَإِلَيْكَ الْمَصِيرُ 

“Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta`at". (Mereka berdo`a): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali".

Dalam sebuah hadits Rasul bersabda:
حد ثنا أبو غمر حسين بن حريث , عن عبد الله بن عمر : فجأ رجل شديد بياض ثياب,شديد سود السعر, لاير عليه أثر السفر, ولا يعرفه من احد حتى أتى رسول الله صل الله عليه وسلم فألزق ركبته بركبته, ثم قال: يا محمد ما الايمان؟ قال: ان تؤمن باالله وملئكته وكتبه ورسوله وباليوم الأخرة وتؤمن بالقدر خيره وشره.................
“Abu Umar Husain ibn Huraits, Dari Abdillah ibn Umar, datang seorang laki-laki baju berwarna sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak ada yang mengetahui sampai Rasul datang, kemudian laki-laki itu berbaring di lutut nabi, lalu bertanya, Ya Muhammad Apa itu Iman, Hendaklah engkau beriman ke Allah, para malaikat-Nya, para rasul-Nya, hari akhir dan hendaklah engakau beriman akan Qodhar, ketentuan akan baik dan buruk…… (HR. Muslim) 

Jadi Al-Qur'an dan hadits merupakan pedoman serta pegangan kaum muslimin. 

3. Tujuan Aqidah Islam

a) Memupuk dan mengembangkan dasar ke-Tuhanan yang ada sejak lahir. 

Setiap manusia mempunyai kecenderungan kepada Tuhan YME, Firman Allah dalam surat antara lain-A’raf ayat 172-173 :

وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِن بَنِي آدَمَ مِن ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أَنفُسِهِمْ أَلَسْتَ بِرَبِّكُمْ قَالُواْ بَلَى شَهِدْنَا أَن تَقُولُواْ يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِينَ ﴿١٧٢﴾ أَوْ تَقُولُواْ إِنَّمَا أَشْرَكَ آبَاؤُنَا مِن قَبْلُ وَكُنَّا ذُرِّيَّةً مِّن بَعْدِهِمْ أَفَتُهْلِكُنَا بِمَا فَعَلَ الْمُبْطِلُونَ 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?"

Dengan kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-beda mengakibatkan adanya perbedaan dalam usaha manusia mencapai Tuhannya. Dengan aqidah Islam naluri dasar manusia yaitu keyakinannya kepada Tuhan YME dapat berkembang dengan benar.

b) Memelihara manusia

Kemungkinan manusia terjerat ke dalam lembah kemusyrikan selalu terbuka baik sirri atau terang-terangan maupun yang tersembunyi. Oleh karena itu tuntunan yang jelaqs tentang kepercayaan terhadap Tuhan YME sangat diperlukan untuk mencegah manusia dari kemusyrikan.

c) Menghindarkan diri dari penaruh akal pikiran yang menyesatkan.

Akal dan pikiran merupakan anugerah Allah kepada manusia sehingga membedakan manusia dengan makhluk Allah yang lain. Dengan akal dan pikiran manusia mempunyai ilmu pengetahuan bahkan mampu mengkaji ciptaan-ciptaan  Allah yang lain. Agar akal dan pikiran berkembang selaras dengan agama Islam dan tidak menjurus kearah yang sesat maka perlu sebuah bimbingan oleh aqidah Islam.

4. Akhlak 

a) Pengertian akhlak

Kata ”akhlak” berasal dari bahasa Arab yaitu   خلق – أخلق 

Yaitu tingkah laku, perangai, tabiat, watak moral atau budi pekerti. Sebagaimana Q.S. al-Qolam ayat : 4 disebutkan akhlak berarti budi pekerti:

وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ ﴿٤﴾
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Dalam hadits berikut kata akhlak juga berarti budi pekerti

حد ثنا احمد بن حنبل, حد ثنا يحي بن سعيد عن محمد بن عمرو عن أبى سلمة, عن أبى هريرة, قال: قال رسوالله صل الله عليه وسلم : أكمل المؤ منين إيمانا أحسنهم خلقا.

“Ahmad ibnu Hambal bercerita kepada kami, Yahya ibnu Sa’id bercerita kepada kami dari Muhammad ibnu ‘amr dari Abi salamah, dari Abu Hurairah berkata : Rasullulah SAW. bersabda : Paling sempurnya iman seorang mu’min adalah yang terbaik akhlaknya diantara mereka
.

Jadi akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama maka disebut akhlak yang atau akhlakul karimah  atau akhlak mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek maka disebut akhlak tercela atau akhlakul madzmumah.

Berikut ini adalah definisi ”akhlak” menurut beberapa ulama’ dan cendekiawan.

Dalam kitab Ihya’ ’Ulum Al-Din, al-Ghazali memberi pengertian “akhlak sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan-pertimbangan pikiran.”

Jadi akhlak menurut Al-Ghazali adalah sifat yang sudah tertanam dalam  hati sehingga menjadi adat kebiasaan yang secara otomatis akan tertuang dalam perbuatan seseorang. 

Dalam kitab Al-Mujam Al-Wasikh Ibrahim Anis  mengatakan bahwa “akhlak” adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”

Dengan mempertimbangkan beberapa pendapat tersebut, jelaslah bahwa akhlak merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. Kehendak merupakan keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing dan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. Proses internalisasi akhlak di awali dengan pengenalan pengertian akhlak itu sendiri. Kemudian seseorang akan mengkajinya dan akhirnya tertuang dalam setiap tindakan, tindakan tersebut atas dasar keinginan sendiri tanpa ada sebuah paksaan dari luar.

Menurut Abudin Nata, berdasarkan penjelasan para ulama’ di atas, setidaknya ada 5 ciri-ciri aklak yaitu:

1. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang dan telah menjadi bagian dari kepribadian.

2. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran

3. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar

4. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh bukan main-main atau bersandiwara dalam film

5. Sejalan dengan ciri yang ke-empat, perbuatan akhlak, (khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah bukan karena ingin di puji orang.

b) Dasar Akhlak

Dasar ajaran agama Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadits. Jadi dasar akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadits karena merupakan pedoman hidup dalam Islam, yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya perbuatan manusia, ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah, Siti Aisyah berkata “Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an” 

Dalam surat Al-Maidah ayat 15-16 disebutkan sebagai berikut:    

يَا أَهْلَ الْكِتَابِ قَدْ جَاءكُمْ رَسُولُنَا يُبَيِّنُ لَكُمْ كَثِيراً مِّمَّا كُنتُمْ تُخْفُونَ مِنَ الْكِتَابِ وَيَعْفُو عَن كَثِيرٍ قَدْ جَاءكُم مِّنَ اللّهِ نُورٌ وَكِتَابٌ مُّبِينٌ ﴿١٥﴾ يَهْدِي بِهِ اللّهُ مَنِ اتَّبَعَ رِضْوَانَهُ سُبُلَ السَّلاَمِ وَيُخْرِجُهُم مِّنِ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّورِ بِإِذْنِهِ وَيَهْدِيهِمْ إِلَى صِرَاطٍ مُّسْتَقِيمٍ ﴿١٦﴾
”Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”

Selanjutnya, dasar akhlak yang ke-dua adalah hadits Nabi atau sunnah Rasul. Karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh manusia dalam Q.S. antara lain-Ahzab ayat 21.

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرا﴿٢١﴾
”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Hadits nabi tentang akhlak:
حد ثنا احمد بن حنبل, حد ثنا يحي بن سعيد عن محمد بن عمرو عن أبى سلمة, عن أبى هريرة, قال: قال رسوالله صل الله عليه وسلم : أكمل المؤ منين إيمانا أحسنهم خلقا.

Ahmad ibnu Hambal bercerita kepada kami, Yahya ibnu Sa’id bercerita kepada kami dari Muhammad ibnu ‘amr dari Abi salamah, dari Abu Hurairah berkata : Rasullulah SAW. bersabda : Paling sempurnya iman seorang mu’min adalah yang terbaik akhlaknya diantara mereka.

c) Tujuan Akhlak

Manusia sebenarnya mampu menilai setiap perbuatannya, mengkategorikan, serta memilah dan memilih. Dengan mempelajari akhlak diharapkan manusia mampu mengekspresikan perbuatan, tingkah laku dan perkataan. Dengan mempelajari akhlak manusia diharapkan mammpu mengajarkan yang baik dan meninggalkan yang buruk menuju ridho Allah swt. Apa yang dilakukan manusia ini mungkin bersangkutan dengan dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Diharapkan setiap orang menyadari bahwa dirinya selain makhluk individu juga merupakan makhluk sosial.

Dalam buku aqidah akhlak untuk Madrasah Tsanawiyah disebutkan bahwa tujuan akhlak sebagai berikut:

1) mendapat ridho Allah

2) membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia 

3) terwujudnya perbuatan yang mulia

4) terhindarnya perbuatan yang hina dan tercela.

Tujuan akhlak sebagaimana tersebut di atas menempatkan ridho Allah pada urutan pertama karena jika ridho Allah sudah tertanam pada diri seseorang maka segala perbuatan orang itu akan dilakukan semata-mata karena beribadah kepada Allah. Akhirnya dapat mewujudkan pula tingkah laku dan perbuatan-perbuatan yang mulia.

Dengan pembelajaran akhlak akan melahirkan perbuatan seimbang antara kata dan perbuatan, penghayatan dan pengamalan serta kepentingan duniawi dan ukhrawi. Akhlak yang mulia juaga berguna dalam mengarahkan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia disegala bidang. Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta berakhlak mulia akan memanfaatkan ilmunya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknaya, orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan dan sebagainya, namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka dia akan menyalahgunakan apa yang dimilikinya bahkan bisa menyebabkan bencana dimuka bumi ini.

Suatu umat atau bangsa yang tinggi ilmunya tetapi rendah akhlaknya, maka kehidupannya akan kacau balau dan berantakan. Untuk menghindari kehancuran suatu umat  atau bangsa, masyarakat khususnya para pemimpin yang menjadi suri tauladan harus berusaha mempraktekkan akhlak yang baik. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Ra’dan ayat 11 yang artinya:

لَهُ مُعَقِّبَاتٌ مِّن بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يَحْفَظُونَهُ مِنْ أَمْرِ اللّهِ إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ وَإِذَا أَرَادَ اللّهُ بِقَوْمٍ سُوءاً فَلاَ مَرَدَّ لَهُ وَمَا لَهُم مِّن دُونِهِ مِن وَالٍ ﴿١١﴾
”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

d) Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Aqidah akhlak merupakan unsur mata pelajaran agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah yang memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil-dalil naqli serta aqli. Dan pemahaman kepada peserta didik tentang tingkah laku dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
D. Metode, Media dan Evaluasi Bidang Studi Akidah Akhlak
1. Metode Mengajar Akidah Akhlak
Dalam proses belajar mengajar Akidah Akhlak seorang guru tidak cukup asal menyampaikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa juga diberi suasana kelas yang menyenangkan sehingga siswa mempunyai minat dan kesediaan menerima materi pelajaran yang disajikan oleh guru. Oleh karena itu pula perlu diperhatikan bagaimana cara yang terbaik untuk menyampaikan materi pelajaran seorang guru harus bisa menerapkan metode mengajar yang tepat dan akurat untuk mengajar.

Menurut Oemar Hamalik, “sebenarnya tidak ada seorang guru pun yang benar-benar memiliki kemampuan mengajar yang hebat dan juga tak ada cara mengajar yang paling ampuh, akan tetapi semua orang dapat mampu mengajar. Jika dia senantiasa mengetahui bagaimana cara mengajar, membuat perencanaan secara seksama dan membuka menyelaraskan dengan keadaan tertentu bilamana dibutuhkan.”

Seorang guru wajib mengetahui dan dapat mempraktekkan berbagai metode, agar dapat memilih cara yang tepat, sesuai dengan keperluan dan agar terhindar dari pendewaan satu metode saja. Apabila guru hanya selalu mempraktekkan satu macam metode saja, tentu pengajaran berjalan kaku, lesu serta membosankan, padahal pengajaran seharusnya segar, menggembirakan dan hidup.

Akan tetapi suatu metode mungkin baik digunakan untuk pelajaran tertentu, namun belum tentu baik untuk digunakan pada pelajaran yang lain, bahkanut pelajaran yang sama akan tetapi dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Menurut Zuhairini dkk., banyak sekali faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan dalam penggunaan metode belajar, antara lain:

a. Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai dengan jenis, sifat maupun isi pelajaran masing-masing.

b. Perbedaan latar belakang individu anak, baik latar belakang masalah kehidupan, tingkat usianya maupun tingkat kemampuan belajarnya.

c. Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung.

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari para pendidik masing-masing.

e. Karena adanya sarana atau fasilitas yang berbeda dari kualitas maupun dari segi kuantitasnya.

Dengan penggunaan metode pengajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dalam meningkatkan proses belajar mengajar siswa di sekolah. Metode mengajar guru yang kurang 
baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Misalnya guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, sikap guru terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri kurang baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran pelajaran atau gangguan. Akibatya siswa malas untuk belajar sehingga dalam proses belajar mengajar akan menjadi terhambat.

Selain itu juga guru harus progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar dan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien dan seefektif mungkin.

2. Media Pembelajaran Akidah Akhlak
Perlu ditekankan lagi bahwa media pendidikan merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (pendidik) kepada siswa (peserta didik) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar ke arah yang lebih konkrit. Artinya media yang digunakan dapat menjelaskan hal-hal yang abstrak kepada yang lebih konkrit dan akhirnya dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam melakukan proses belajar mengajar.

Pengajaran dengan menggunakan media pendidikan maka pesan pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak bersifat verbal (kata-kata). Artinya dengan menggunakan media pendidikan tidak hanya indera dengar saja yang dilibatkan tetapi seluruh potensi indra yang dimiliki oleh siswa dapat secara maksimal digunakan untuk menerima dan mengolah informasi. Dengan demikian maka dapat kita harapkan semakin banyak informasi 
yang bisa dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan siswa, maka akan semakin menyempurnakan pemahaman siswa dalam menangkap pelajaran serta diperolehnya pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa dan membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar Akidah Akhlak kehadiran suatu media akan mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan akan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara pada proses belajar mengajar tersebut. Oleh karena itu kerumitan dari bahan yang hendak disampaikan kepada anak didik akan dapat disederhanakan dengan bantuan media tersebut, dan media dapat mewakili apa yang dirasa guru kurang mampu untuk mengucapkan kata-kata atau kalimat tertentu. Dengan demikian anak didik akan lebih mudah mencerna dan memahami bahan daripada tanpa bantuan media.

Dengan tersedianya media pembelajaran, guru dapat menciptakan berbagai situasi baru dalam kelas, sehingga tidak membosankan, juga 
dapat menentukan metode pengajaran yang akan ia pakai dalam situasi 
yang berlainan dan menciptakan iklim emosional yang sehat diantara murid-muridnya.

Kemudian pemakaian alat peraga dalam pengajaran juga dapat membantu pengembangan kreatifitas guru dan murid. Guru dapat memikirkan berbagai cara untuk menyajikan pelajarannya dengan menggunakan alat peraga sehingga lebih menarik, berbagai topik pelajaran tertentu hasilnya kurang memuaskan apabila tidak menggunakan media pengajaran.

Terkait dengan hal di atas ada beberapa yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam menggunakan media pendidikan untuk mempertinggi kualitas pengajaran, antara lain:

a. Guru perlu memiliki pemahaman media pendidikan antara lain jenis 
dan manfaat media pendidikan, menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar mengajar.

b. Guru terampil membuat media pendidikan sederhana untuk keperluan pengajaran terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi.

c. Pengetahuan dan ketrampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media pendidikan penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila penggunaan media pendidikan tidak mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran, sebaliknya guru tidak memaksakan penggunaannya, dan perlu mencari usaha lain di luar media proses.

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Seorang guru sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal sekolah, tidak meragukan lagi akan keampuhan suatu media pendidikan. Utamanya menanamkan sikap dan mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pengajaran yang efektif dan baik tidak ditentukan oleh frekuensi atau macam alat peraga yang dipakai, namun ukuran baiknya pengajaran itu menurut D.N. Adjai Robinson adalah tergantung pada pemilihan media pengajaran yang sesuai, dan yang paling banyak memberikan kemungkinan membantu murid mencapai sasaran belajarnya.

Dalam penggunaan media itu harus disesuaikan dengan kemampuan guru dalam menggunakannya. Dan juga dilihat dari apakah media tersebut dapat membantu memperlancar proses belajar mengajar tersebut atau tidak. Jika tidak jangan menggunakannya, sebab hal itu akan sia-sia dan malahan bisa mengacaukan proses belajar mengajar.

3. Evaluasi Bidang Studi Akidah Akhlak
Sesudah guru mendidik serta mengajar dan sesudah murid mendidik diri dan belajar tentu ada keinginan dari pihak guru maupun dari pihak murid untuk mengetahui sejauh manakah kemajuan maupun perkembangan anak dibandingkan dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan kata lain guru maupun murid ingin mengetahui hasil usahanya.

Untuk itu guru perlu mengadakan pengukuran perkembangan siswa. pengukuran perkembangan ini di dalam sekolah lama dinamai penilaian, dan sekarang istilah asing yang sudah banyak dipakai untuknya ialah evaluasi.

Disiplin guru dalam evaluasi sangat menentukan berhasil tidaknya tujuan pengajaran. Dalam melakukan evaluasi guru harus berpihak pada aturan-aturan yang berlaku. Setidaknya seorang guru harus mengerti dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi diantaranya adalah:

a. Prinsip Evaluasi

Pada waktu melaksanakan evaluasi guru wajib berpegangan pada prinsip-prinsip diantaranya adalah:

1) Prinsip totalitas/keseluruhan. Obyek penilaian pendidikan yang utama adalah “the whole child”, anak sebagai keseluruhan, atau anak seutuhnya, tidak berat sebelah ke arah satu segi saja. Misalnya condong ke pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, ketekunan, dan sebagainya. Seluruh perkembangan jiwa raga harus dievaluasikan.

2) Prinsip kontinuitas/terus menerus, kesinambungan. Penilaian tidak boleh hanya dijalankan secara kadang kala atau hanya pada waktu moment saja karena pendidikan dan perkembangan adalah suatu proses kontinyu.

3) Prinsip obyektifitas. Penilaian harus didasarkan atas kenyataan yang sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh rasa suka maupun rasa benci, untung atau rugi, saudara atau bukan, dan sebagainya, segalanya dijalankan lugas.
   

b. Obyek Observasi

Apakah yang wajib dievaluasikan? Yang wajib dievaluasikan adalah keseluruhan pribadi anak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sikap anak didik terhadap Tuhan dan dunia luarnya: negara, masyarakat, sesama, hidup, keluarga, teman, guru, kelas, sekolah, lingkungan hidup dan sebagainya.

2) Pengetahuan, pengertian, hasil pelajarannya.

3) Perasaan keindahan.

4) Kecerdasan, kemauan, keuletan, kerajinan.

5) Ketrampilan, bakat, kemampuan. 

6) Karya anak dan hobbinya.

7) Perkembangan jasmani dan kesehatan.

8) Budi pekerti, moral.

Tidak boleh dilupakan, bahwa titik berat tujuan pendidikan setiap pusat pendidikan tidak sama. Pendidikan mengutamakan sikap hidup dan kesehatan dalam usaha pendidikan di sekolah menitikberatkan pada pengetahuan, ketrampilan dan kecerdasan. Pendidikan masyarakat melalui berbagai organisasi mendahulukan sikap sosial. Istilah mendahulukan, mengutamakan, menitikberatkan mengandung arti bahwa hal yang lain diutamakan pula.

c. Fungsi Evaluasi

Menurut Ngalim Purwanto fungsi evaluasi adalah:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran yang meliputi tujuan, materi atau bahan pengajaran, metode dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran, dan prosedur serta alat evaluasi.

3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya dapat dijadikan sumber informasi atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah atau guru pembimbing lainnya.

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.
 

Dari uraian tentang sifat evaluasi di atas dapat penulis ambil pengertian bahwa dengan penilaian atau evaluasi maka di pihak murid, pihak guru, dan pihak sekolah dapat mengetahui kelemahan masing-masing dan mengetahui sampai dimana tujuan kegiatan belajar mengajar telah tercapai, sehingga langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dengan berpedoman pada hasil evaluasi yang telah dilakukan.

Guru umumnya menggunakan test sebagai alat evaluasi. Dari segi kegunaan untuk mengukur siswa test dibedakan menjadi 3 macam, diantaranya:

1) Test Diagnostik

Adalah test yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. Dengan kata lain test diagnostik ini digunakan untuk membantu para siswa mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang mereka hadapi.

2) Test Formatif

Adalah test yang digunakan untuk mengetahui sejauhmana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu. Test formatif ini dapat juga dilaksanakan pada akhir pelajaran.

3) Test Sumatif

Adalah test yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar, seperti semester atau akhir tahun pelajaran.

Untuk melakukan evaluasi di sekolah menurut Dr. Nana Sudjana, seorang guru dapat menggunakan dua teknik evaluasi, yaitu:

1) Test, yaitu untuk menilai kemampuan murid yang meliputi pengetahuan dan kemampuan ketrampilan sebagai hasil belajar, bakat khusus dan intelegensi.

2) Non-test, yaitu untuk menilai karakteristik lainnya, misalnya sikap, minat dan kepribadian murid.

Teknik evaluasi yang termasuk dalam golongan bentuk test terdiri dari:

1) Uraian (Essay Test)

Uraian (essay test) yaitu suatu test yang jawabannya menurut murid untuk menyatakan pendapatnya berupa uraian kalimat atau bentuk karangan. Soal ini tepat digunakan untuk mengukur kecakapan murid dalam masalah yang menuntut kemampuan berpikir. 

a) Ada dua macam test ini, yaitu:

b) Uraian bebas (free essay) yaitu murid bebas untuk menjawab menurut uraiannya sendiri sesuai persoalan yang dimaksud.

c) Uraian terbatas (limited essay) pada test bentuk ini jawaban siswa dibatasi dan diarahkan kepada hal yang akan diminta dari pertanyaan tersebut.

2) Test Obyektif

Yaitu test yang pertanyaannya menuntut murid untuk memilih antara kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah disediakan, memberi jawaban singkat atau mengisi titik-titik yang telah disediakan.

Yang termasuk test obyektif adalah:

a) Benar salah (true false) yaitu bentuk test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengenal salah satu dua alternatif yaitu benar atau salah.

b) Pilihan ganda (multiple choice) yaitu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam memahami dan menggunakan prinsip.

c) Menjodohkan (matching) yaitu suatu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengasosiasi dua hal. Dalam bentuk ini siswa diminta untuk menjodohkan jawaban yang cocok atau yang sesuai dengan pertanyaan.

d) Isian (completion) yaitu test yang digunakan untuk mengukur kecakapan siswa dalam mengingat kembali suatu faktor dengan cara menyempurnakan suatu kalimat.

e) Jawaban singkat (short answer) yaitu test yang menghendaki jawaban singkat dan mutlak tidak dapat diperdebatkan lagi.
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